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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 

penelitian berikut ini: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar pada penggunaan media 

pembelajaran Audio visual (Youtube) dengan media pembelajaran non audio 

visual (gambar) pada mata pelajaran IPA kelas V materi panas dan 

perpindahannya di SDN 04 dan SDN 09 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Penggunaan media pembelajaran Audio visual (Youtube) lebih besar 

dibandingkan pada penggunaan media pembelajaran non audio visual (gambar). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik penggunaan media 

pembelajaran Audio visual (Youtube) akan memberikan dampak positif bagi 

siswa atau hasil belajar siswa kelas V di SDN 04 dan SDN 09 Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango akan mengalami peningkatan atau memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

2. Interaksi media pembelajaran dengan gaya belajar siswa berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V materi panas dan 

perpindahannya di SDN 04 dan SDN 09 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

dengan nilai determinan sebesar 57,20%. Hal ini menunjukan bahwa apabila 

guru menggunakan media pembelajaran yang lebih modern, inovatif serta 

didukung oleh konten yang menarik kemudian didukung pula oleh siswa yang 
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cenderung bertype gaya belajar audio visual maka dampaknya sangatlah besar 

dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar pada penggunaan media 

pembelajaran Audio visual (Youtube) dengan media pembelajaran non audio 

visual (gambar) pada siswa yang memiliki gaya belajar visual pada mata 

pelajaran IPA kelas V materi panas dan perpindahannya di SDN 04 dan SDN 

09 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Penggunaan media pembelajaran 

Audio visual (Youtube) lebih besar dibandingkan pada penggunaan media 

pembelajaran non audio visual (gambar). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

media pembelajaran audio visual (Youtube) masih lebih baik digunakan 

dibandingkan dengan media pembelajaran non audio visual (gambar). Hal ini 

karena pada siswa dengan gaya belajar yang visual akan lebih optimal 

belajarnya jika terdapat suara sebagai interpretasi dari gambar yang dibuat atau 

materi yang diajarkan. 

4. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dari hasil belajar pada penggunaan 

media pembelajaran Audio visual (Youtube) dengan media pembelajaran non 

audio visual (gambar) pada siswa yang memiliki gaya belajar auditori pada mata 

pelajaran IPA kelas V materi panas dan perpindahannya di SDN 04 dan SDN 

09 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Penggunaan media pembelajaran 

Audio visual (Youtube) lebih kecil dibandingkan pada penggunaan media 

pembelajaran non audio visual (gambar). Sehingga dapat dikatakan bahwa pada 

siswa yang memiliki gaya belajar auditori akan lebih optimal pada penggunaan 

media pembelajaran non audio visual (gambar) dimana hal ini karena 
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penjabaran gambar yang dilakukan langsung oleh guru akan lebih fleksibel dan 

tanda tanya atas gambar tersebut langsung dapat ditanyakan oleh siswa kepada 

guru. 

5. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang diajukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran dan ketertarikan siswa atas media tersebut. Dengan inovasi dan 

pengembangan desain media pembelajaran yang lebih efektif akan membuat 

siswa dengan gata belajar apapun akan cenderung mencapai hasil yang terbaik 

dalam nilai mata pelajaran. 

2. Perlu adanya peningkatan dan progresivitas dari gaya belajar siswa yang dapat 

dioptimalkan oleh guru dengan cara menjaga interaksi dengan siswa serta 

pengelolaan kelas yang lebih efektif dan efisien bagi siswa. Siswa dengan gaya 

belajar yang berbeda harus mampu disatukan oleh guru dalam sebuah media dan 

model pembelajaran yang lebih modern. 
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